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Abstrak - Penggunaan bahan ajar yang mengandung
elemen budaya adalah salah satu pengaplikasian
budaya dalam pembelajaran. Namun, perangkat
pembelajaran yang memanfaatkan budaya Ilokal
peserta didik masih sangat jarang. Perangkat ajar
yvang menarik serta kontekstual, seperti Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan berbantuan
budaya lokal sangat diperlukan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahur bagaimana LKPD
berbasis budaya lokal dapat mempengaruhi hasil
belajar matematika peserta didik. Hasil post test
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matematika yang baik pada peserta didik. Hal
tersebut bisa ditunjukkan dengan fakta ketika
peserta didik menerima perlakuan yang sama setiap
siklus, nilai hasil belajar matematika mereka
meningkat. Keberhasilan dalam meningkatkan hasil
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keefektifan hasil belajar sebesar 25%. Kemudian
pada siklus I mengalami peningkatan persentase
keefektifan hasil belajar yakni sebesar 31,26%
sebanyak 14 anak dengan persentase sebesar
56,25%. Selanjutnya, pada siklus kedua persentase
keefektifan hasil belajar matematika peserta didik
mengalami kenaikan lagi sebesar 256% menjadi
81,25% sebanyak 26 anak.

Kata Kunci - LKPD; Budaya Lokal: Hasil Belajar
Matematika

PENDAHULUAN

Salah satu elemen penting dalam pembentukan setiap individu dan
perkembangan masyarakat adalah pendidikan. Secara umum, pendidikan adalah
proses pertukaran kemampuan kognitif, psikomotorik, nilai, dan afektif yang ditransfer
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dari generasi ke generasi melalui pelatihan, belajar sendiri, atau aktivitas. Menurut
(Ramadan dkk., 2019) pendidikan yakni upaya yang dilaksanakan dengan sadar serta
terstruktur guna merealisasikan dan mengoptimalkan kapasitas seseorang supaya
mempunyal kekuatan agama, pengelolaan diri, kegemaran, kepandaian, dan
keterampilan yang dibutuhkan untuk dirinya dan lingkungan sekitar. Sedangkan
menurut (Aminullah dkk., 2022) bahwa metode terbaik untuk meningkatkan kualitas
seseorang supaya menghasilkan sumber daya manusia yang lebih baik yaitu melalui
pendidikan. Jadi, peran guru dalam pendidikan sangat vital yakni sebagai ujung
tombak pendidikan Indonesia.

Indonesia adalah negara dengan kebudayaan yang beragam. Setiap budaya
memiliki keunikan sendiri-sendiri sesuai daerahnya. Bentuk kebudayaan ini dapat
dilihat dari pakaian adat, bangunan rumah, makanan, alat musik dan bahasa yang
digunakan. Pengenalan budaya dapat diterapkan dalam pembelajaran dengan
mengaitkan budaya lingkungan peserta didik dengan materi pembelajaran.
Penggunaan unsur budaya dalam kegiatan pembelajaran termasuk cara menghargai
dan melestarikan kearifan lokal. Pelajaran dengan menerapkan budaya juga bisa
membantu peserta didik membuat konsep matematika yang didasarkan pada kognitif
dan elemen dari lingkungan sosial budaya mereka (Norhaliza dkk., 2022).

Bentuk budaya yang masih sering dijumpai di masyarakat yaitu oleh-oleh khas
suatu daerah. Oleh-oleh ini bisa dijumpai ketika melakukan kunjungan atau
karyawisata ke suatu daerah untuk dijadikan sebagai buah tangan. Jajanan khas
daerah ini biasanya memiliki varian rasa dan produk yang selalu mengalami inovasi
namun tidak mengurangi cita rasa asli. Berbagai varian rasa dari jajanan khas ini bisa
diintegrasikan dalam pembelajaran seperti pada materi penyajian data. Selain itu, bisa
juga terkait kesenian yang ada di suatu daerah bisa dikaitkan dengan materi
pembelajaran. Misalnya Kota Madiun terkenal dengan sebutan kota pendekar, guru
bisa membuat relevansi antara kesenian pencak silat dengan materi seperti statistika
pemusatan data (mean, median, modus). Salah satu konsep belajar kreatif adalah
penerapan budaya lokal dalam pembelajaran matematika, konsep ini dapat membuat
pembelajaran menjadi menyenangkan serta bermakna karena terdapat konteks nyata
yang dijadikan sebagai ilmu (Wandari dkk., 2018). Oleh karena itu, pembelajaran yang
berbasis budaya lokal dapat menciptakan belajar yang lebih bermakna sehingga bisa
dijadikan sumber belajar secara kontekstual pada pembelajaran matematika.

Pembelajaran matematika adalah proses di mana setiap elemen pendidikan
bekerja sama untuk mengembangkan kecakapan berpikir peserta didik dalam
pemecahan masalah. Budaya lokal peserta didik bisa diterapkan pada pelajaran
matematika untuk membantu mereka mengkonstruksi pengetahuannya. Peserta didik
dilatih untuk berpikir secara kritis dan penalaran dengan menggunakan matematika,
sehingga mereka dapat menyelesaikan masalah sehari-hari (Prayoga dkk., 2022). Pada
kegiatan di kelas, seorang guru harus menyediakan perangkat pembelajaran guna
membantu peserta didik menelaah materi matematika yang diajarkan dan guru mudah
melakukan penilaian (Rahmah dkk., 2021). Pendapat tersebut sesuai dengan gagasan
(Sa’diah dkk., 2021) bahwa guru harus membuat perangkat pembelajaran untuk
mendorong peserta didiknya menelaah materi serta memberikan bantuan guru supaya
tercapainya tujuan pembelajaran. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yakni alat yang
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bisa dipakai untuk menerapkan pembelajaran matematika yang menggabungkan
budaya lokal peserta didik. Penerapan LKPD berbantuan budaya lokal, dapat
diciptakan pembelajaran yang bermakna dimana peserta didik dapat menerapkan
pengetahuan mereka ke lingkungan sekitarnya. Menurut (Anggreani, 2021) LKPD
memiliki peran sebagai sumber pembelajaran dan alat evaluasi bagi guru. LKPD dapat
mendukung peserta didik melaksanakan proses pembelajaran dengan aktif dan
mandiri serta meningkatkan pemahaman mereka tentang pelajaran. Hasil belajar
peserta didik merupakan keahlian yang didapatkan mereka seusai melaksanakan
pembelajaran dalam kelas. Oleh karenanya, diharapkan LKPD yang menerapkan
budaya setempat mampu mengoptimalkan pencapaian belajar matematika peserta
didik.

Dengan mempertimbangkan permasalahan tersebut, peneliti akan
melaksanakan penelitian Tindakan kelas yang berjudul “Penerapan Media
Pembelajaran LKPD Berbasis Budaya Lokal untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Peserta Didik”. Penelitian ini diperlukan untuk mengetahui hasil belajar
peserta didik setelah menggunakan media LKPD berbasis budaya lokal.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
model Kurt Lewin. Penelitian tindakan kelas menurut (Azizah, 2021) yaitu jenis
penelitian yang dilaksanakn guru atau peneliti dalam kelas dengan menggunakan
perlakuan guna mengoptimalkan proses serta capaian belajar. Subjek dari penelitian
yang dilakukan yakni peserta didik kelas VII E SMP Negeri 2 Madiun yang berjumlah
32 anak dengan formasi 16 perempuan dan 16 laki-laki. Teknik dalam mengumpulkan
data yang digunakan yaitu lembar observasi serta soal post test setiap akhir siklus.

Model siklus yang diterapkan dalam penelitian ini yakni Kurt Lewin, dimana
pada model ini dilaksanakan melalui empat tahapan yaitu kegiatan perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, serta refleksi. Semua tahapan dilakukan dalam dua siklus
pembelajaran.

> -
[Perenccnucn ) ( Siklus | ) ( Pengamatan )

(= ¢

-
[ Refleksi ) ( Siklus Il ) ( Pelaksanaan )
=~ e

Gambar 1. Prosedur Penelitian
Kegiatan utama yang dilaksanakan pada langkah perencanaan yaitu merancang
perangkat ajar yang akan dipakail untuk tindakan di kelas, menyiapkan materi
menggunakan power point, menyiapkan LKPD, membuat lembar observasi, dan
menyiapkan soal untuk ujian akhir siklus. Pada tahap pelaksanaan, peneliti
melakukan tindakan di kelas sesuai sintaks pada metode Problem Based Learning
(PBL) yakni orientasi peserta didik terhadap masalah, mengorganisasikan peserta
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didik, membimbing penyelidikan kelompok, menyajikan hasil, dan evaluasi proses
pemecahan masalah.

Pada tahap pengamatan, lembar observasi dipakai untuk mengumpulkan data
terkait partisipasi dan keaktifan peserta didik dalam tindakan yang diajarkan. Pada
tahap 1ini, peneliti atau pengamat dapat melihat kekurangan selama proses
pembelajaran berlangsung. Selanjutnya, tahap refleksi, di mana peneliti memeriksa,
mengamati, dan mempertimbangkan hasil atau dampak tindakan. Tahap refleksi
dilakukan untuk mengetahui kekurangan atau keberhasilan selama pelaksanaan
siklus pertama, yang akan diperbaiki pada siklus kedua, dan keberhasilan siklus
pertama dapat digunakan sebagai referensi untuk perencanaan siklus berikutnya.

Penelitian ini dianggap meningkat atau tuntas apabila skor akhir peserta didik
yang memenuhi KKM 75 pada post test sama dengan atau lebih dari 80%. Jika skor
akhir peserta didik yang memenuhi KKM 75 pada soal post test kurang dari 80%, maka
penelitian akan dilanjutkan. Hasil observasi juga digunakan untuk menunjukkan
kualitas proses pembelajaran.

Penelitian in1 menggunakan dua jenis analisis yakni kualitatif dan kuantitatif.
Model Miles dan Hubberman, digunakan untuk data kualitatif yang mencakup
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Sedangkan analisis kuantitatif mencakup perhitungan skor akhir setiap individu dari
soalyang diberikan di akhir siklus dengan menggunakan rumus berikut:

. Skor perolehan
Skor akhir = =PRI 100
Skor maksimal

Hasil belajar matematika dari peserta didik dinilai meningkat dan tuntas
apabila >80% peserta didik dalam kelas mendapatkan nilai di atas Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM), yaitu 75. Rumus berikut dapat digunakan untuk menghitung

persentase ketuntasan belajar peserta didik.
Jumlah peserta didik yang tuntas belajar

Persentase ketuntasan = — x 100
Jumlah semua peserta didik

Untuk menghitung nilai observasi kualitas pembelajaran yang diberikan kepada

observer, rumus berikut digunakan:
. Skor yang diperoleh
Nilai = YangTp x 100
Skor total
Keterangan nilai observasi

Nilai 86-100 : Sangat Baik (A)
Nilai 72-85 : Baik (B)

Nilai 60-71 : Cukup (C)
Nilai 45-58 : Kurang (D)
Nilai 0-44 : Gagal (E)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses penelitian diawali dengan memberikan pretest pada kegiatan prasiklus,
selanjutnya diberikan post test yang berasal dari refleksi siklus yang telah dilakukan.
Tindakan tersebut menunjukkan bahwa peserta didik mengalami peningkatan dalam
hasil belajar matematika, dan berikut penjabarannya.
Prasiklus

Sebelum siklus penelitian ini dimulai, kegiatan prasiklus telah dilakukan.
Prasiklus dilakukan untuk menilai pemahaman peserta didik tentang materi yang
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telah dipelajari sebelum perlakuan, sehingga dapat diberikan tindak lanjut untuk
peningkatan kedepannya. Tabel berikut menunjukkan hasil nilai prasiklus peserta
didik.

Tabel 1. Persentase Hasil Belajar Prasiklus

Keterangan Jumlah Peserta Didik Persentase
Tuntas 8 25%
Tidak Tuntas 24 5%

Berdasarkan data di atas, hanya ada 8 anak yang meraith KKM 75 dengan
persentase 25%. Sementara itu, 24 anak yang belum meraih KKM atau tidak tuntas
sebesar 75%. Selain itu, berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan pada kegiatan
prasiklus peserta didik masih memiliki hasil belajar yang rendah sehingga peneliti
memberikan inovasi berupa LKPD berbasis budaya lokal supaya mereka dapat
memahami materi dengan lebih kontekstual.

Siklus I

Menurut data yang didapatkan dari prasiklus, peneliti memutuskan untuk
menggunakan LKPD berbasis budaya lokal pada kegiatan siklus. Berikut persentase
hasil siklus I yang telah dilaksanakan.

Tabel 2. Persentase Hasil Belajar Siklus I

Keterangan Jumlah Peserta Didik | Persentase
Tuntas 18 56,25%
Tidak Tuntas 14 43,75%

Dari data tersebut, diketahui bahwa banyak responden yang mencapai KKM
sebanyak 18 anak dengan persentase sebesar 56,25%, sedangkan 14 anak yang tidak
tuntas memiliki persentase sebesar 43,75%. Pada siklus I, persentase ketuntasan hasil
belajar peserta didik masih belum mencapai 80%, sehingga peneliti melakukakan
siklus lanjutan dengan perlakuan yang sama yaitu menggunakan media LKPD
berbasis budaya lokal.

Siklus II

Hasil refleksi pada kegiatan siklus I digunakan untuk memperbaiki siklus II
dengan perlakuan yang sama. Tabel berikut untuk mengetahui persentase hasil belajar
matematika dengan menggunakan LKPD berbasis budaya lokal pada siklus II.

Tabel 3. Persentase Hasil Belajar Siklus II

Keterangan Jumlah Peserta Didik | Persentase
Tuntas 26 81,25%
Tidak Tuntas 6 18,75%

Berdasarkan tabel tersebut, bisa disimpulkan bahwa persentase ketuntasan
hasil belajar peserta didik mengalami kenaikan sebesar 25% dari 56,25% menjadi
81,25%, dan persentase hasil belajar matematika peserta didik yang belum mencapai
KKM sebesar 18,75%. Oleh karena itu, tujuan penelitian sudah mencapai 80%.

Menurut penelitian yang dilakukan pada kegiatan prasiklus, siklus I, dan siklus
II, hasil belajar matematika peserta didik meningkat setelah peneliti menggunakan
media LKPD berbasis budaya lokal pada pembelajaran matematika. Peningkatan hasil
belajar dapat dilihat pada diagram di bawah ini.
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Gambar 2. Diagram Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik
Pada diagram batang di atas, hanya ada 8 anak yang mencapai KKM 75 pada
kegiatan prasiklus dan 24 anak yang belum tuntas. Pada siklus pertama, jumlah
peserta didik yang tuntas meningkat menjadi 18 dan yang belum tuntas menjadi 14
anak. Pada siklus kedua, jumlah peserta didik mengalami kenaikan menjadi 26, dan
yang belum tuntas menjadi 6 anak. Diagram di bawah ini juga menunjukkan
persentase ketuntasan hasil belajar yang mengalami peningkatan.
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Gambar 3. Diagram Persentase Hasil Belajar Peserta Didik

Gambar diagram menunjukkan bahwa 8 anak dengan persentase 25% mencapai
KKM 75 pada kegiatan prasiklus, sementara 24 anak dengan persentase 75% tidak
dapat mencapai KKM. Selanjutnya, pada siklus I peneliti mulai menerapkan LKPD
berbasis budaya lokal dalam pembelajaran. Peserta didik yang mencapai KKM
mengalami kenaikan menjadi 18 anak sebesar 56,25%, sementara peserta didik yang
belum mencapai KKM sebesar 43,75%. Setelah melaksanakan siklus kedua, capaian
hasil belajar peserta didik meningkat menjadi 81,25% yang didapatkan oleh 26 anak,
sedangkan yang belum mencapai KKM masih 6 anak dengan persentase 18,75%.
Kualitas pembelajaran yang dilaksanakan oleh peneliti bisa ditunjukkan dengan
kenaikan hasil belajar peserta didik. Gambar di bawah ini menunjukkan hasil dari
pengamatan yang dilakukan oleh guru dengan posisi sebagai pengamat.
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Gambar 4. Skor Observasi Kegiatan Pembelajaran
Menurut gambar tersebut, bisa dilihat bahwa hasil pengamatan observer pada
kegiatan pembelajaran telah meningkat. Hasil observasi pada siklus pertama
mendapatkan skor 80 dan dikategorikan sebagai Baik (B). Namun, selama siklus kedua
skornya meningkat menjadi 90 yang menempatkannya dalam kategori Sangat Baik (A).
Hasil in1 menunjukkan bahwa peneliti memperbaiki kegiatan pembelajaran siklus II,
sehingga skor hasil observasi meningkat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan pada kelas VII E SMP Negeri 2
Madiun dengan menggunakan media LKPD berbasis budaya lokal, menunjukkan
bahwa hasil belajar matematika peserta didik meningkat. Persentase ketuntasan pada
aktivitas prasiklus masih rendah yakni sebesar 25%, hal ini1 disebabkan karena peneliti
belum memberikan perlakuan berupa LKPD berbasis budaya lokal. Ketika guru
menerapkan media LKPD berbasis budaya lokal pada siklus pertama, hasil belajar
mengalami kenaikan sebesar 56,25%, namun dikarenakan persentase hasil belajar
belum mencapai 80%, peneliti melanjutkan siklus kedua. Persentase peserta didik yang
mencapai ketuntasan hasil belajar pada siklus kedua adalah 81,25%. Oleh karena itu,
hasil penelitian menunjukkan bahwa media LKPD berbasis budaya lokal
mempengaruhi hasil belajar matematika peserta didik kelas VII E di SMP Negeri 2
Madiun.

Saran yang dapat penulis berikan yaitu sebagai guru agar dapat menciptakan
pembelajaran yang bermakna salah satunya dengan memberikan LKPD dengan
menerapkan budaya tempat tinggal peserta didik agar mampu menghadirkan
pembelajaran lebih kontekstual dan peserta didik lebih memahami materi yang
disampaikan. Penerapan LKPD berbasis budaya mampu memaksimalkan hasil belajar
peserta didik karena memberikan pembelajaran yang disesuaikan dengan budaya
mereka.
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